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Abstrak

Literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola
keuangan secara efektif, termasuk dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, dan pengambilan keputusan
finansial. Namun, masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap literasi keuangan syariah terlihat dari
sebagian besar peserta kegiatan yang belum memahami pengelolaan arus kas, perencanaan dana darurat,
serta prinsip-prinsip keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penguatan literasi keuangan syariah melalui edukasi yang berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan sosialisasi dan
workshop karena dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat secara komprehensif
mengenai pentingnya literasi keuangan syariah untuk jangka panjang. Pengelolaan arus kas yang baik
memungkinkan terbentuknya dana darurat sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko tak terduga. Dana
darurat dengan memperhatikan pengendalian resiko dan sistem keamanan yang dikelola berdasarkan prinsip
likuiditas, keamanan, kecukupan, disiplin, dan pemisahan dana dapat meningkatkan kesiapan individu dalam
menghadapi risiko finansial serta menjaga stabilitas ekonomi. Dengan demikian, penguatan literasi keuangan
syariah, manajemen arus kas, dan pengelolaan dana darurat menjadi faktor penting dalam menciptakan
ketahanan finansial masyarakat yang berkelanjutan.

Kata kunci: Dana Darurat, Literasi Keuangan Syariah, Manajemen Arus Kas, Stabilitas Ekonomi

Abstract

Financial literacy plays a crucial role in improving individuals' ability to manage their finances
effectively, including managing income, expenses, and making financial decisions. However, the public's low
understanding of Islamic financial literacy is evident in the lack of understanding by most participants in the
activity, including cash flow management, emergency fund planning, and Islamic financial principles in
everyday life. This situation highlights the need to strengthen Islamic financial literacy through ongoing
education. This community service activity utilizes a participatory approach through outreach and workshops,
as it is considered effective in comprehensively enhancing public understanding of the importance of Islamic
financial literacy for the long term. Good cash flow management allows for the formation of an emergency
fund as a form of protection against unexpected risks. Emergency funds, with attention to risk control and a
security system managed based on the principles of liquidity, security, adequacy, discipline, and segregation of
funds, can improve individual preparedness in facing financial risks and maintain economic stability.
Therefore, strengthening Islamic financial literacy, cash flow management, and emergency fund management
are crucial factors in creating sustainable community financial resilience.

Keywords: Emergency Fund, Islamic Financial Literacy, Cash Flow Management, Economic Stability

1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan modern yang semakin kompleks, pengelolaan keuangan menjadi salah
satu aspek penting yang menentukan kesejahteraan individu maupun keluarga (Riitsalu et al.,
2024; She et al, 2022). Namun, pada kenyataannya, masih banyak masyarakat yang belum
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memiliki pemahaman yang memadai mengenai literasi keuangan, khususnya literasi keuangan
berbasis syariah (Kusumawati et al, 2026; Sari et al, 2024). Rendahnya tingkat literasi ini
seringkali menyebabkan berbagai permasalahan, seperti perilaku konsumtif, ketergantungan
pada utang berbunga, hingga terjebak dalam praktik investasi yang tidak jelas dan merugikan.

Di sisi lain, sistem keuangan syariah hadir sebagai alternatif yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan semata, tetapi juga mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, serta
keberkahan. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, kejelasan akad, dan pembagian risiko yang adil
menjadi landasan utama dalam menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan
(Alhejaili, 2025; Mishra, 2026; Saleem et al., 2024). Meskipun demikian, pemahaman masyarakat
terhadap konsep dan manfaat keuangan syariah masih tergolong rendah, sehingga
pemanfaatannya belum optimal.

Pentingnya literasi keuangan syariah tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi
juga memberikan dampak signifikan dalam jangka panjang. Dengan pemahaman yang baik,
masyarakat dapat merencanakan keuangan secara lebih bijak, menghindari risiko finansial yang
merugikan, serta membangun kesejahteraan yang berkelanjutan (Kharb et al., 2026). Selain itu,
literasi ini juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

Secara umum, literasi keuangan syariah merupakan kemampuan individu dalam
memahami, mengelola, serta mengambil keputusan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah Islam. Literasi ini tidak hanya mencakup pengetahuan tentang produk dan jasa keuangan
syariah, tetapi juga mencakup sikap dan keterampilan dalam menerapkannya secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan. Menurut Kumar et al.
(2023), literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Dalam konteks syariah, literasi keuangan
syariah mengacu pada pemahaman masyarakat terhadap produk, layanan, dan prinsip keuangan
syariah seperti larangan riba, ghahar, dan maysir. Sementara menurut Sari et al. (2024)
menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah adalah kemampuan individu dalam memahami
sistem dan produk keuangan berbasis syariah, termasuk akad, prinsip bagi hasil, serta nilai
keadilan dalam aktivitas ekonomi. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah adalah
kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola
serta mengambil keputusan keuangan sesuai prinsip syariah guna mencapai kesejahteraan yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan penyebaran kuesioner kepada peserta kegiatan di
Kabupaten Cilacap, tingkat pemahaman masyarakat terhadap literasi keuangan syariah masih
tergolong rendah. Sekitar 75% peserta belum memahami konsep dasar keuangan syariah, seperti
pengelolaan arus kas, perencanaan dana darurat, serta perbedaan antara produk keuangan
syariah dan konvensional. Selain itu, sebagian besar peserta juga belum mengetahui prinsip-
prinsip dasar dalam transaksi syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir.

Kondisi tersebut diketahui melalui beberapa indikator, yaitu tingkat pemahaman peserta
terhadap konsep literasi keuangan syariah, kemampuan dalam menyusun perencanaan keuangan
sederhana, pengetahuan mengenai produk dan layanan keuangan syariah, serta kebiasaan
masyarakat dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa masyarakat masih cenderung menggunakan layanan keuangan tanpa mempertimbangkan
kesesuaian prinsip syariah dan belum memiliki perencanaan dana darurat yang memadai. Kondisi
ini menunjukkan perlunya penguatan literasi keuangan syariah melalui kegiatan sosialisasi,
workshop, dan pendampingan kepada masyarakat. Selain itu, minimnya akses edukasi yang
sistematis dan berkelanjutan mengenai keuangan syariah juga menjadi faktor penghambat dalam
membangun kesadaran masyarakat (Dirie et al., 2023; Harahap et al., 2023; Raimi et al., 2024).
Banyak individu yang masih belum memahami konsep dasar seperti prinsip bagi hasil, larangan
riba, serta pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang berbasis syariah. Hal ini
mengindikasikan perlunya suatu upaya pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur dan
aplikatif.
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Tabel 1. Presentase Indikator Observasi Awal

Persentase Persentase
No. Indikator Observasi Awal Pemahaman Pemahaman
Rendah Baik
1. Tingkat I_)emal_laman peserta t.erhadap 75% 25%
konsep literasi keuangan syariah
2. Kemampuan dalam menyusun 68% 32%
perencanaan keuangan sederhana
3. Pengetahuan mengena¥ produk dan 72% 28%
layanan keuangan syariah
4. Kebiasaan masyarakat dalam mengelola 65% 35%
pendapatan dan pengeluaran
Rata-rata 70% 30%

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar peserta masih memiliki tingkat
pemahaman yang rendah terhadap literasi keuangan syariah. Indikator terendah terlihat pada
pemahaman konsep literasi keuangan syariah dan pengetahuan mengenai produk serta layanan
keuangan syariah. Selain itu, kemampuan peserta dalam menyusun perencanaan keuangan
sederhana serta kebiasaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran juga masih belum
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan literasi keuangan syariah melalui
kegiatan sosialisasi, workshop, dan pendampingan masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi
keuangan syariah sebagai bagian dari upaya mewujudkan kesejahteraan jangka panjang yang
berkelanjutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk mengedukasi masyarakat agar mampu memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip-
prinsip keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari secara bijak dan bertanggung jawab.

Oleh karena itu, peningkatan pemahaman masyarakat terhadap literasi keuangan syariah
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Upaya edukasi yang berkelanjutan dan melibatkan
berbagai pihak diharapkan dapat membentuk kesadaran kolektif bahwa pengelolaan keuangan
yang sesuai dengan prinsip syariah bukan hanya sebuah pilihan, melainkan sebuah kebutuhan
untuk mencapai kesejahteraan jangka panjang.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif melalui kegiatan sosialisasi dan workshop. Pendekatan ini dipilih karena
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat secara komprehensif, tidak hanya
melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui keterlibatan aktif peserta dalam memahami
pentingnya literasi keuangan syariah untuk jangka panjang (Oliveira, 2023).

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemaparan materi secara sistematis
mengenai konsep dasar literasi keuangan syariah, meliputi pengertian, prinsip-prinsip dasar
seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta pengenalan produk dan layanan keuangan syariah.
Metode ini bertujuan untuk membangun pemahaman awal dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Melalui metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Cornish et al., 2023).
Dengan menggunakan metode sosialisasi dan workshop, diharapkan kegiatan pengabdian ini
mampu memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan syariah
masyarakat, khususnya dalam pengelolaan keuangan jangka panjang yang lebih bijak, aman, dan
sesuai dengan prinsip syariah.
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a. Waktu, Tempat dan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret
2026 bertempat di Pondok Pesantren Sabilul Hidayah di desa Kalisabuk, Cilacap, Jawa Tengah
mulai pukul 16.00 WIB hingga selesai dan dihadiri sebanyak 86 peserta masyarakat. Pemilihan
waktu pelaksanaan mempertimbangkan kesiapan peserta serta efektivitas kegiatan agar seluruh
rangkaian acara, mulai dari sosialisasi hingga workshop, dapat terlaksana secara optimal.

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan melalui identifikasi kebutuhan masyarakat terkait literasi keuangan
syariah, observasi awal tingkat pemahaman peserta, penyusunan materi sosialisasi dan
workshop, serta koordinasi dengan pihak terkait, khususnya PD MES Cilacap dan peserta
kegiatan.
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan workshop literasi keuangan
syariah yang melibatkan peserta secara aktif. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar
literasi keuangan syariah, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, perencanaan keuangan
sederhana, serta pengenalan produk dan layanan keuangan syariah.
3) Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah kegiatan
berlangsung melalui diskusi, sesi tanya jawab, pemberian umpan balik, serta evaluasi
sederhana terkait pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi
kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan perubahan perilaku peserta
setelah mengikuti sosialisasi dan workshop literasi keuangan syariah. Penilaian dilakukan
menggunakan skala Likert 1-5.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan Sosialisasi Materi Edukasi
3.1. Kondisi Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia

Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia menunjukkan tren peningkatan dalam
beberapa tahun terakhir, namun masih tergolong belum optimal. Berdasarkan hasil Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
bersama BPS, indeks literasi keuangan nasional mencapai 65,43% pada tahun 2024 dan
meningkat menjadi 66,46% pada tahun 2025 (Prihandini, 2025).

Meskipun terjadi peningkatan, angka tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
sekitar sepertiga masyarakat yang belum memiliki pemahaman yang memadai terhadap konsep
dasar keuangan. Bahkan, literasi keuangan syariah berada pada tingkat yang lebih rendah, yaitu
sekitar 43,42% pada tahun 2025 (Rizwan et al, 2025). Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara perkembangan industri keuangan, khususnya keuangan syariah, dengan
tingkat pemahaman masyarakat.

Lebih lanjut, rendahnya literasi keuangan juga tercermin dari kurangnya pemahaman
terhadap konsep dasar seperti bunga tabungan, perencanaan keuangan, serta pengelolaan risiko
(Mustafa et al., 2023). Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar masyarakat belum
memiliki kemampuan yang cukup dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat.

Salah satu indikator rendahnya literasi keuangan adalah kurangnya pemahaman terhadap
konsep dasar seperti bunga tabungan. Dalam praktiknya, banyak masyarakat yang belum
memahami bagaimana bunga bekerja, bagaimana dampaknya terhadap tabungan maupun
pinjaman, serta perbedaannya dengan prinsip bagi hasil dalam keuangan syariah.

Ketidakpahaman ini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain:

a. Kesalahan dalam memilih produk keuangan
b. Ketergantungan pada utang berbunga tinggi

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2592


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2918

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 3, Mei 2026, Hal. 2589-2600
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2918

¢. Kurangnya kemampuan dalam membandingkan instrumen keuangan

Padahal, pemahaman terhadap konsep dasar ini merupakan fondasi penting dalam
membangun perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

Selain rendahnya pemahaman konsep dasar, masalah lain yang dihadapi masyarakat
adalah minimnya perencanaan keuangan jangka panjang, khususnya dalam penyediaan dana
darurat. Hanya sekitar 34% rumah tangga di Indonesia yang memiliki dana darurat yang
memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki kesiapan
finansial dalam menghadapi risiko tak terduga, seperti:

a. Kehilangan pekerjaan
b. Kondisi darurat kesehatan
¢. Kebutuhan mendesak lainnya

Ketiadaan dana darurat dapat menyebabkan masyarakat terpaksa mengambil pinjaman
dengan bunga tinggi, yang pada akhirnya memperburuk kondisi keuangan mereka (Jalili et al.,
2025; Yang et al, 2023). Dalam konteks ini, literasi keuangan syariah menjadi sangat penting
karena menawarkan pendekatan pengelolaan keuangan yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga pada prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan.

Beberapa keunggulan literasi keuangan syariah antara lain:

Menghindari praktik riba yang merugikan dalam jangka panjang

Mendorong perencanaan keuangan yang lebih disiplin dan bertanggung jawab
Menekankan prinsip bagi hasil yang lebih adil

Mengarahkan pada investasi yang etis dan produktif

Dengan pemahaman yang baik terhadap literasi keuangan syariah, masyarakat dapat:
Mengelola keuangan secara lebih bijak

Mempersiapkan kebutuhan masa depan

Meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga

Mengurangi risiko krisis keuangan pribadi

aeo o

/o o

3.2. Implikasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Rendahnya literasi keuangan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada
kondisi ekonomi secara luas. Masyarakat dengan tingkat literasi yang rendah cenderung:
a. memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih rendah
b. rentan terhadap penipuan keuangan
c. kurang berpartisipasi dalam sistem keuangan formal
Sebaliknya, peningkatan literasi keuangan, khususnya berbasis syariah, dapat menjadi
instrumen penting dalam mendorong inklusi keuangan, stabilitas ekonomi, serta pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan (Sari et al., 2024).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun tingkat literasi keuangan
di Indonesia mengalami peningkatan, masih terdapat berbagai permasalahan mendasar, seperti
rendahnya pemahaman konsep keuangan dasar dan minimnya perencanaan keuangan jangka
panjang. Hal ini diperparah dengan rendahnya literasi keuangan syariah dibandingkan dengan
keuangan konvensional.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif dan berkelanjutan melalui
kegiatan sosialisasi dan workshop guna meningkatkan pemahaman masyarakat, sehingga mampu
mengelola keuangan secara lebih baik dan mencapai kesejahteraan jangka panjang.

3.3. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola
keuangan secara efektif untuk mencapai kesejahteraan finansial. Menurut Kumar et al. (2023),
literasi keuangan adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang
diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan mencapai kesejahteraan
individu.

Sejalan dengan itu, Sajid et al. (2024) mendefinisikan literasi keuangan sebagai ukuran
sejauh mana seseorang memahami konsep keuangan utama serta memiliki kemampuan dan

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2593


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2918

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 3, Mei 2026, Hal. 2589-2600
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2918

kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka
pendek maupun perencanaan jangka panjang.
Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan teoritis,
tetapi juga mencakup aspek perilaku dan psikologis dalam pengelolaan keuangan.
Literatur menunjukkan bahwa literasi keuangan terdiri dari beberapa komponen utama
yang saling berkaitan. Berikut adalah komponen-komponen tersebut:
a. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)
Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu terhadap konsep dasar keuangan,
seperti bunga, inflasi, risiko, dan diversifikasi investasi. Menurut Abdallah et al. (2024),
pengetahuan keuangan mencakup kemampuan memahami produk dan jasa keuangan serta
manfaat dan risikonya. Pengetahuan ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
keuangan yang rasional.
b. Keterampilan Keuangan (Financial Skills)
Keterampilan keuangan adalah kemampuan praktis dalam mengelola keuangan, seperti
menyusun anggaran, mengelola arus kas, serta melakukan perencanaan keuangan. Individu
dengan keterampilan keuangan yang baik mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki ke dalam kehidupan sehari-hari.
c. Sikap Keuangan (Financial Attitude)
Sikap keuangan mencerminkan pola pikir, nilai, dan preferensi individu terhadap uang dan
pengelolaannya. She et al. (2024) menyatakan bahwa sikap keuangan meliputi orientasi
terhadap masa depan, kedisiplinan dalam pengeluaran, serta kecenderungan untuk
menabung. Sikap yang positif akan mendorong individu untuk bertindak lebih bijak dalam
mengelola keuangan.
d. Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)
Perilaku keuangan merupakan tindakan nyata dalam pengelolaan keuangan, seperti
kebiasaan menabung, membayar tagihan tepat waktu, serta pengelolaan utang. Menurut
She et al. (2024), perilaku keuangan adalah indikator utama dalam mengukur tingkat
literasi keuangan karena mencerminkan implementasi dari pengetahuan dan sikap.
e. Kepercayaan Diri Keuangan (Financial Confidence)
Kepercayaan diri keuangan berkaitan dengan keyakinan individu dalam mengambil
keputusan keuangan dan menggunakan produk keuangan. Nam (2023) menekankan bahwa
kepercayaan diri merupakan bagian penting dari literasi keuangan karena memengaruhi
kemampuan individu dalam bertindak.

3.4. Manajemen Keuangan Pribadi

Manajemen keuangan pribadi merupakan proses perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian sumber daya keuangan individu guna mencapai tujuan finansial secara efektif dan
efisien. Menurut Raimi et al. (2024) manajemen keuangan mencakup aktivitas perencanaan
penggunaan dana, pengalokasian, serta pengawasan terhadap arus kas individu.

Selanjutnya, Katnic et al. (2024) menjelaskan bahwa manajemen keuangan pribadi
melibatkan keputusan terkait konsumsi, tabungan, investasi, dan proteksi risiko. Dengan
demikian, pengelolaan keuangan yang baik menjadi dasar penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi individu.

Dana darurat adalah dana yang disiapkan untuk menghadapi kondisi tak terduga yang
dapat mengganggu kestabilan keuangan. Menurut Katnic et al. (2024), dana darurat merupakan
bentuk perlindungan finansial terhadap risiko kehidupan seperti kehilangan pekerjaan,
kecelakaan, atau kebutuhan mendesak lainnya.

Sementara itu, Bodellini (2024) menyatakan bahwa dana darurat harus bersifat likuid dan
mudah dicairkan tanpa mengganggu investasi atau pos keuangan lainnya. Oleh karena itu, dana
darurat menjadi komponen penting dalam perencanaan keuangan yang sehat.
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3.5. Prinsip Dasar Dana Darurat

a. Prinsip Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu aset untuk dengan cepat dikonversi menjadi uang tunai
tanpa kehilangan nilai yang signifikan. Harahap et al. (2023) menyatakan bahwa aset likuid
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Dalam konteks dana darurat,
likuiditas memastikan dana dapat digunakan kapan saja saat dibutuhkan.

b. Prinsip Keamanan
Prinsip keamanan menekankan bahwa dana darurat harus ditempatkan pada instrumen
dengan risiko rendah. Menurut Madura, Amah (2024) , terdapat hubungan antara risiko
dan tingkat pengembalian (risk-return trade off), sehingga dana dengan tujuan
perlindungan tidak sebaiknya ditempatkan pada instrumen berisiko tinggi. Dengan
demikian, keamanan dana lebih diutamakan dibandingkan potensi keuntungan.

c. Prinsip Kecukupan Dana
Kecukupan dana mengacu pada jumlah dana darurat yang harus mampu memenuhi
kebutuhan hidup dalam periode tertentu. Chen, Haiyang dan Volpe, Ronald P. (1998)
menyatakan bahwa kecukupan dana dipengaruhi oleh pendapatan, tingkat pengeluaran,
serta literasi keuangan individu. Secara umum, jumlah dana darurat yang
direkomendasikan adalah 3-12 bulan pengeluaran, tergantung kondisi individu.

Disiplin dalam menabung merupakan faktor penting dalam pembentukan dana darurat.
Sajid et al. (2024) menemukan bahwa individu dengan perilaku keuangan yang baik cenderung
memiliki kesiapan finansial yang lebih tinggi.

Konsistensi dalam menyisihkan pendapatan secara rutin akan membantu mencapai target
dana darurat secara bertahap. Pemisahan dana darurat dari rekening utama bertujuan untuk
meningkatkan kontrol terhadap penggunaan dana. Kanyan dan Singh (2024)menekankan bahwa
pemisahan akun keuangan dapat membantu menghindari penggunaan dana untuk kebutuhan
non-prioritas.

Dana darurat memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan individu. Katnic
et al. (2024) menyatakan bahwa kepemilikan dana darurat berkontribusi terhadap ketahanan
finansial serta mengurangi stres akibat tekanan ekonomi. Selain itu, dana darurat juga berfungsi
untuk menghindari penggunaan utang berbunga tinggi yang dapat memperburuk kondisi
keuangan.

3.6. Pengendalian Risiko dalam Manajemen Arus Kas

Risiko keuangan adalah potensi kerugian akibat ketidakpastian dalam pengelolaan
keuangan. Prihandini (2025) menyatakan bahwa risiko dapat muncul dari berbagai sumber
seperti fluktuasi pendapatan, pengeluaran tak terduga, dan kondisi ekonomi.

Arus kas yang tidak stabil meningkatkan risiko keuangan, terutama risiko likuiditas.
Menurut Harahap et al. (2023), risiko likuiditas terjadi ketika individu tidak memiliki cukup kas
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Dana darurat berfungsi sebagai alat mitigasi risiko
tersebut dengan menyediakan cadangan kas yang siap digunakan.

Strategi pengendalian risiko dalam manajemen arus kas meliputi:

Perencanaan anggaran kas

Diversifikasi sumber pendapatan

Penyediaan dana darurat

Monitoring arus kas secara berkala

Menurut Raimi et al. (2024), proses manajemen risiko melibatkan identifikasi,
pengukuran, dan pengendalian risiko secara sistematis. Keamanan keuangan berkaitan dengan
perlindungan terhadap aset dari risiko kehilangan, penipuan, atau penyalahgunaan. Riitsalu et al.
(2024) menyatakan bahwa keamanan keuangan penting untuk menjaga stabilitas dan
keberlanjutan kondisi finansial.

Menurut Wedani et al. (2025), pengendalian internal mencakup lima komponen utama:

a. Lingkungan pengendalian
b. Penilaian risiko

/o o
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c. Aktivitas pengendalian

d. Informasi dan komunikasi

e. Pemantauan

Pengendalian internal membantu memastikan bahwa arus kas dan dana darurat dikelola

dengan aman.

Beberapa strategi untuk menjaga keamanan dana darurat antara lain:
Memisahkan rekening dana darurat
Menggunakan sistem keamanan digital
Melakukan pencatatan keuangan
Audit dan evaluasi berkala

Menurut Van et al. (2024), sistem informasi akuntansi yang baik dapat meningkatkan
keamanan serta meminimalkan risiko kecurangan.

ao o

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan workshop yang melibatkan

peserta secara aktif. Bentuk kegiatan meliputi:
Penyampaian materi melalui presentasi dan edukasi interaktif;
Diskusi mengenai permasalahan pengelolaan keuangan yang dihadapi peserta;
Sesi tanya jawab terkait praktik keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari;
Pengelolaan keuangan rumah tangga berdasarkan prinsip syariah; serta
Penyusunan dana darurat dan perencanaan keuangan sederhana sesuai kondisi ekonomi
peserta.

Melalui kegiatan tersebut, peserta diharapkan mampu memahami dan menerapkan
pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan sesuai prinsip syariah.

>0 o

=

ambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi dan Worksho Literasi Ke:;ngan Syariah

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan sosialisasi dan
workshop literasi keuangan syariah melalui beberapa indikator penilaian menggunakan skala
Likert 1-5.
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan melalui:
Peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep literasi keuangan syariah;
Kemampuan peserta dalam menyusun perencanaan keuangan sederhana;
Kemampuan peserta dalam melakukan simulasi pengelolaan arus kas dan dana darurat;
Keaktifan peserta dalam diskusi dan sesi tanya jawab; serta
Umpan balik peserta terhadap materi dan pelaksanaan kegiatan.

a0 o
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Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman peserta
mengenai literasi keuangan syariah, meningkatnya kemampuan peserta dalam menyusun
perencanaan keuangan dan dana darurat, serta tingginya partisipasi aktif peserta selama kegiatan
berlangsung.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta
Rata-rata Skor

No. Indikator Evaluasi Diskusi . Kategori
Likert

1. Tingkat I_)emat_laman peserta t.erhadap 4,0 Paham
konsep literasi keuangan syariah

2. Kemampuan dalam menyusun 4,0 Paham
perencanaan keuangan sederhana

3.  Pengetahuan mengena¥ produk dan 41 Paham
layanan keuangan syariah

4. Kebiasaan masyarakat dalam mengelola 39 Paham

pendapatan dan pengeluaran

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini diukur berdasarkan peningkatan
pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan
workshop literasi keuangan syariah. Indikator keberhasilan dijelaskan sebagai berikut:

1. Meningkatnya pemahaman peserta mengenai konsep literasi keuangan syariah
Keberhasilan kegiatan ditunjukkan dari meningkatnya pemahaman peserta terkait
konsep dasar literasi keuangan syariah, seperti pentingnya pengelolaan keuangan yang
sesuai prinsip syariah, pemahaman mengenai larangan riba, gharar, dan maysir, serta
pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Peningkatan
pemahaman diukur melalui hasil evaluasi, diskusi, dan kemampuan peserta dalam
menjelaskan kembali materi yang telah diberikan.

2. Meningkatnya kemampuan peserta dalam menyusun perencanaan keuangan sederhana
Peserta dinilai berhasil karena mampu menyusun perencanaan keuangan sederhana
secara mandiri, seperti memahami pemasukan dan pengeluaran kebutuhan, menentukan
skala prioritas kebutuhan, menyusun anggaran bulanan, serta merencanakan alokasi dana
untuk tabungan dan dana darurat. Keberhasilan indikator ini dilihat dari hasil praktik dan
pengelolaan keuangan selama workshop berlangsung.

3. Bertambahnya pengetahuan peserta mengenai produk dan layanan keuangan syariah
Keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan melalui meningkatnya pengetahuan peserta
terhadap berbagai produk dan layanan keuangan syariah, seperti tabungan syariah,
pembiayaan syariah, asuransi syariah, dan investasi syariah. Peserta diharapkan mampu
memahami karakteristik, manfaat, dan perbedaan produk keuangan syariah dengan
produk konvensional sehingga dapat lebih bijak dalam memilih layanan keuangan sesuai
prinsip syariah.

4. Adanya perubahan kebiasaan peserta dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran
secara lebih terencana dan sesuai prinsip syariah
Indikator ini ditunjukkan melalui perubahan perilaku peserta dalam mengelola keuangan
sehari-hari, seperti mulai membiasakan pencatatan keuangan, mengurangi pengeluaran
konsumtif, menyisihkan dana untuk tabungan dan dana darurat, serta lebih selektif dalam
menggunakan layanan keuangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi awal, tingkat literasi keuangan syariah masyarakat masih
rendah, terutama pada pemahaman konsep dasar, perencanaan keuangan, pengetahuan produk
keuangan syariah, serta kebiasaan mengelola pendapatan dan pengeluaran. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan literasi keuangan syariah melalui kegiatan sosialisasi,
workshop, dan pendampingan. Hasil evaluasi setelah kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman peserta pada seluruh indikator, dengan rata-rata skor Likert berada pada kategori
“paham” (3,9-4,2). Peserta juga mulai mampu menyusun perencanaan keuangan sederhana dan
memahami pentingnya dana darurat serta pengelolaan arus kas yang lebih terstruktur. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi, workshop, dan pendampingan yang dilaksanakan terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi keuangan syariah masyarakat. Pemahaman literasi keuangan yang
lebih baik telah mendorong peserta untuk lebih mampu mengelola pendapatan, mengatur
pengeluaran, menyusun prioritas keuangan, serta mulai menerapkan konsep dana darurat
berdasarkan prinsip likuiditas, keamanan, kecukupan, disiplin, dan pemisahan dana. Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan syariah berperan penting dalam meningkatkan
ketahanan finansial masyarakat secara berkelanjutan.
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